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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji hubungan dampak psikologis confinement 

dengan kecenderungan kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) ditinjau dari jenis kelamin pada 

situasi pandemi COVID-19. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 349 

sampel. Sampel dalam penelitian ini yaitu laki-laki dan perempuan, yang telah menikah berusia 30-59 

tahun, sedang atau telah melakukan work from home, sedang atau telah mendampingi anak school 

from home, dan bertempat tinggal di Surabaya. Teknik sampling yang digunakan ialah purposive 

sampling. Instrumen penelitian yang digunakan adalah skala kecenderungan KDRT dan dampak 

psikologis confinement. Pengumpulan data menggunakan survey secara online. Hasil analisis korelasi 

Spearman’s rho menggunakan SPSS versi 20 menunjukkan r = 0.824 > 0.05, nilai sig. (2-tailed) = 

0.000 < 0.05. Artinya ada hubungan yang sangat signifikan antara dampak psikologis confinement 

dengan kecenderungan KDRT. Hubungan kedua variabel dikatakan searah (koefisien korelasi bernilai 

positif), dimana semakin tinggi dampak psikologis confinement maka semakin tinggi pula 

kecenderungan KDRT, begitu pula sebaliknya semakin rendah dampak psikologis confinement maka 

semakin rendah pula kecenderungan KDRT. Hasil uji beda Mann-Whitney U Test menggunakan SPSS 

versi 20 menunjukkan nilai asymp. sig. (2-tailed) kecenderungan KDRT = 0.015 < 0.05. Artinya ada 

perbedaan sangat signifikan kecenderungan KDRT laki-laki dan perempuan. Uji rerata kecenderungan 

KDRT didapat nilai mean laki-laki (83.59) > nilai mean perempuan (74.50) dengan nilai sig. 0.002 < 

0.05. Artinya kecenderungan KDRT yang dilakukan oleh laki-laki lebih tinggi daripada perempuan. 

 

Kata Kunci : Dampak Psikologis Confinement, Kecenderungan KDRT, Jenis Kelamin, COVID-19 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine and examine the relationship between the psychological impact of 

confinement and the tendency of domestic violence in terms of gender in the COVID-19 pandemic 

situation. This study uses quantitative research methods with 349 samples. The samples in this study 

were men and women, who were married aged 30-59 years, were or had worked from home, were or 

had accompanied their children school from home, and resided in Surabaya. The sampling technique 

used is purposive sampling. The research instrument used was a scale of domestic violence tendencies 

and the psychological impact of confinement. Collecting data using online surveys. The results of the 

Spearman's rho correlation analysis using SPSS version 20 show r = 0.824 > 0.05, the value of sig. (2-

tailed) = 0.000 < 0.05. This means that there is a very significant relationship between the 

psychological impact of confinement with the tendency of domestic violence. The relationship 

between the two variables is said to be unidirectional (the correlation coefficient is positive), where 

the higher the psychological impact of confinement, the higher the tendency of domestic violence, and 

vice versa, the lower the psychological impact of confinement, the lower the tendency of domestic 

violence. The results of the Mann-Whitney U Test using SPSS version 20 show the value of asymp. 
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sig. (2-tailed) tendencies of domestic violence = 0.015 < 0.05. This means that there is a very 

significant difference in the tendency of domestic violence at the male and female. The mean test for 

the tendency of domestic violence found the mean male (83.59) > female mean (74.50) with a sig. 

0.002 < 0.05. This means that the tendency of domestic violence perpetrated by men is higher than 

that of women. 

 

Keywords : Psychological Impact of Confinement, Domestic Violence Tendency, Gender, COVID-

19 

 

PENDAHULUAN 

 

Keluarga merupakan tempat yang aman karena seluruh anggota keluarga dalam suatu rumah 

tangga merasa aman, nyaman dan telindungi. Namun kekerasan dalam rumah tangga masih menjadi 

isu kesehatan secara global. Penelitian yang dilakukan oleh Missa (2013) menjelaskan bahwa dari 217 

juta penduduk Indonesia, 11,4 persen di antaranya atau 24 juta penduduk perempuan mengaku pernah 

mengalami tindak kekerasan, dan sebagian besar berupa kekerasan domestik, seperti penganiayaan, 

perkosaan, pelecehan, atau suami berselingkuh. Data kekerasan yang tercatat jauh lebih sedikit dari 

yang seharusnya dilaporkan. Hal ini dikarenakan tidak semua dari perempuan maupun laki-laki yang 

mengalami kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) bersedia melaporkan kasusnya. Kasus KDRT 

dianggap persoalan privat, bahkan aib keluarga, karena merupakan persoalan pribadi dan membawa 

nama baik keluarga maka masalah-masalah KDRT dianggap rahasia keluarga. Justru anggapan ini 

membuat masalah KDRT sulit dicarikan pemecahan masalahnya. Borrego dkk. (2008) menjelaskan 

bahwa kekerasan rumah tangga terus menjadi masalah sosial yang signifikan yang berdampak pada 

masyarakat. Perempuan yang menjadi korban dan anak-anak mengalami segudang konsekuensi 

negatif sebagai akibat dari kekerasan dalam rumah tangga. 

Berdasarkan catatan Komnas Perempuan sejak tahun 2014 (CNN Indonesia, 2018), kekerasan 

dalam rumah tangga di Indonesia tetap menjadi masalah sosial yang signifikan. Masalah tersebut 

mempengaruhi tidak hanya pasangan, tetapi juga keluarga lainnya. Konflik orangtua yang tinggi 

berdampak negatif pada fungsi akademik, perilaku, dan sosioemosional anak-anak (Riggio, 2004) dan 

kesejahteraan orangtua (Holden dkk., 1989). Selain itu, perempuan yang dilecehkan mungkin 

memiliki jaringan dukungan sosial yang terbatas (Levendosky dan Bermann, 2001), dan memiliki 

hubungan yang buruk dengan anak-anak (McNeal dan Amato, 1998). Episode terkait kekerasan dalam 

rumah tangga tetap dirahasiakan. Data statistik mengungkapkan bahwa anak-anak yang menyaksikan 

hingga 75% dari agresi orangtua (Kerouac dkk. 1986) dapat menyebabkan anak meniru agresi 

(DeVoe dan Smith, 2002) atau mereplikasi hubungan intim di masa depan. 

Kekerasan dalam rumah tangga adalah istilah luas yang mencakup berbagai perilaku dan pola 

perilaku, mulai dari satu insiden mendorong atau menyambar selama pertengkaran hingga pola 

pemukulan dan pemaksaan yang parah dan terus-menerus. Mantiri (2012) menjelaskan bahwa 

kekerasan dalam rumah tangga adalah setiap perbuatan terhadap seseorang terutama perempuan, yang 

berakibat timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, seksual, psikologis, dan penelantaran 

rumah tangga termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaan, atau perampasan 

kemerdekaan secara melawan hukum dalam lingkup rumah tangga. Terdapat bentuk KDRT yaitu, 

kekerasan fisik, kekerasan verbal, dan kekerasan seksual. Kekerasan dalam rumah tangga seringkali 

merupakan penyebab cedera yang tidak diakui di kalangan perempuan.  

Kekerasan dalam rumah tangga terjadi di semua kelompok demografis, karakteristik 

demografis telah dikaitkan dengan tindakan menyakiti pasangan (Riggs dkk., 2000). Salah satu faktor 

risiko demografi untuk kekerasan dalam perkawinan  menurut Riggs dkk. (2000) ialah terkait dengan 

meningkatnya stres dalam keluarga. Laki-laki dengan status sosial ekonomi rendah berada pada resiko 



yang meningkat untuk melakukan kekerasan dalam rumah tangga dan juga cenderung melakukan 

kekerasan yang lebih parah daripada rekan-rekan lain yang tingkat ekonominya lebih tinggi. Pria yang 

menganggur juga tampaknya berisiko lebih tinggi untuk melakukan pelecehan pada pasangan. Survey 

nasional menunjukkan bahwa pria kulit berwarna berada pada resiko yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan pria Kaukasia karena melakukan kekerasan terhadap istri dan pasangan. Perbedaan ini, 

bagaimanapun, menampilkan sebagian hasil dari tingkat sosial ekonomi yang berbeda dalam sampel 

kulit putih dan minoritas. 

Riggs dkk. (2000) menjelaskan bahwa studi tentang penganiayaan (KDRT) berfokus pada 

korban, generalisasi temuan ini untuk wanita. Lain hal dengan studi penganiayaan (KDRT) berfokus 

pada pelaku, maka biasanya data diperoleh dari pria. Literatur yang ada tentang kekerasan dalam 

rumah tangga berfokus pada pasangan laki-laki yang melakukan kekerasan teradap korban 

perempuan. Meskipun secara umum diakui bahwa kekerasan dalam rumah tangga yang dilakukan 

oleh perempuan lebih kecil kemungkinannya daripada kekerasan laki-laki yang mengakibatkan cedera 

serius Riggs dkk. (2000). Penelitian yang dilakukan oleh Crawford, Kippax, Onyx, Gault, dan Benton 

dalam Ratnasari (2017) menjelaskan bahwa perempuan lebih banyak menampilakan ketakutan dan 

kesedihan dibandingkan laki-laki yang lebih banyak menampilkan kemarahan. Hal inilah yang 

disinyalir menjadi sumber dimana laki-laki diidentikan sebagai pelaku KDRT dan perempuan sebagai 

korban. Dimasa pandemi COVID-19 yang terjadi saat ini kemungkinan lain dapat pula terjadi. Hal ini 

perlu dikaji dan dibuktikan secara empiris. 

Faktor penyebab terjadi kekerasan dalam rumah tangga (Ramadani dan Yuliani, 2015), yaitu 

faktor individu (korban penelantaran anak, penyimpangan psikologis, penyalahgunaan alkohol, dan 

riwayat kekerasan di masa lalu), faktor keluarga (pola asuh yang buruk, konflik dalam pernikahan, 

kekerasan oleh pasangan, rendahnya status sosial ekonomi, keterlibatan orang lain dalam masalah 

kekerasan), faktor komunitas (kemiskinan, kriminalitas tinggi, mobilitas penduduk tinggi, banyak 

pengangguran, perdagangan obat terlarang, lemahnya kebijakan institusi, kurangnya sarana pelayanan 

korban, faktor situasional), dan faktor lingkungan sosial (perubahan lingkungan sosial yang cepat, 

kesenjangan ekonomi, kesenjangan gender, kemiskinan, lemahnya jejaring ekonomi, lemahnya 

penegakkan hukum, budaya yang mendukung kekerasan, tingginya penggunaan senjata api ilegal, 

masa konflik atau pasca konflik). 

Salah satu faktor penyebab terjadinya KDRT (kekerasan dalam rumah tangga) ialah faktor 

lingkungan sosial (perubahan lingkungan sosial yang cepat). Dimana dalam situasi pandemi COVID-

19 ini berdampak pada perubahan lingkungan sosial dan kebiasaan-kebiasaan pola hidup. Misalnya, 

imobilitas fisik dimana orang-orang dibatasi pada suatu tempat (tempat tinggal, komunitas, negara 

bagian, atau suatu negara). Isolasi berkepanjangan yang dilakukan walaupun di rumah, akan 

mengganggu psikologis individu tersebut. Kondisi psikologis manusia selain disebabkan oleh faktor 

internal juga dapat disebabkan oleh faktor lingkungan. 

Selain itu dalam upaya menekan penyebaran COVID-19 semakin meluas, Menteri Kesehatan 

menetapkan pembatasan sosial berskala besar (PSBB). Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2020 tentang Pedoman Pembatasan Sosial Berskala Besar Dalam 

Rangka Percepatan Penanganan COVID-19, menjelaskan pembatasan sosial berskala besar adalah 

pembatasan kegiatan tertentu penduduk dalam suatu wilayah yang diduga terinfeksi COVID-19 

sedemikian rupa untuk mencegah kemungkinan penyebaran COVID-19. 

Pengurungan di rumah karena COVID-19 menimbulkan efek negatif pada kesejahteraan 

mental dan status emosional dengan proporsi individu yang lebih besar mengalami gangguan 

psikososial dan emosional (10% hingga 16,5%) (Ammar, 2020). Melemahnya kontak sosial dengan 

terganggunya gaya hidup normal selama wabah COVID-19, baru-baru ini diduga menimbulkan stres 

di seluruh populasi dan dengan demikian menurunkan kesejahteraan mental dan emosional (WHO, 

2020b, Gammon & Hunt, 2018). 



Karantina mandiri atau isolasi di rumah digalakkan untuk menekan angka penularan. Semua 

kegiatan aktifitas yang biasanya dilakukan di luar rumah, hanya bisa dilakukan di dalam rumah. 

Aturan pemerintah mengenai PSBB dan juga pelarangan ‘mudik’ membuat pekerja yang bekerja di 

luar kampung halamannya tidak bisa kembali ke kampung halaman menemui keluarga atau orangtua. 

Penelitian yang dilakukan oleh Wickman dkk. (2007) tentang isolasi dan masalah hidup dalam 

keterbatasan pada durasi panjang penerbangan luar angkasa, menjelaskan bahwa tekanan yang sudah 

dihadapi oleh awak pesawat luar angkasa saat ini, anggota kru pada misi dalam durasi yang lebih 

lama, kemungkinan akan mengalami komunikasi yang berkurang, peningkatan stress terutama dari 

kerinduan rumah dan kesulitan mempertahankan motivasi. Maka dapat disimpulkan bahwa hidup 

dalam keterbatasan pada durasi panjang dapat mempengaruhi perilaku manusia. 

Penelitian yang dilakukan oleh Madani dkk. (2020) mengenai dampak psikologis confinement 

terkait pandemi COVID-19 di Aljazair menjelaskan 50,3% responden berada  dalam keadaan cemas 

selama tiga minggu pertama pengurungan, 48,2% merasa stress, 46,6% responden menyatakan 

suasana hati yang buruk (emosi yang tidak stabil), dan 47,7% tidak berhenti memikirkan pandemi 

sepanjang hari dan cara melindungi diri, 87,9% responden merasa kesulitan mengikuti instrusi 

kurungan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Merino & Agustin (2020) tentang analisis stress, 

kecemasan, dan kebiasaan sehat pada Spanish COVID-19 Convinement menjelaskan tingkat stres dan 

kecemasan meningkat sesuai dengan usia dan tanggung jawab yang terkait pada saat dalam kurungan. 

Dalam hal pengalaman emosional, perempuan menganggap lingkungan rumah merupakan tempat 

yang hangat dan menyenangkan, sedangkan di luar rumah lebih dingin dan tidak bersahabat. Untuk 

laki-laki, situasi di luar rumah lebih menantang dibandingkan di dalam rumah (Shields, 2002). 

Tochie dkk. (2020) menjelaskan pengurungan di rumah yang ditetapkan di sebagian besar 

negara berpenghasilan tinggi seperti Prancis berbahaya bagi perempuan, korban kekerasan psikologis, 

fisik dan seksual dari pasangan intim. Kekerasan antar pasangan intim telah menjadi konsekuensi 

yang tidak diinginkan dari kebijakan tinggal di rumah dalam masa pandemi COVID-19. Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Tochie dkk. (2020) juga menjelaskan pemberlakuan kurungan di 

rumah menyebabkan tingkat kekerasan antara pasangan intim meningkat pesat yang mengakibatkan 

kematian perempuan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Pradipta (2020) yang diunggah di laman LIPI Research 

Center for Population dengan judul women and domestic violence during the COVID-19 pandemic, 

menjelaskan pandemi COVID-19 memperburuk kondisi sosial dan ekonomi karena diikuti aturan 

terbatas dan isolasi diri atau sosial, maka kekerasan terhadap perempuan meningkat pesat. Data 

terbaru Soroptimist International dan UN Women (2020) telah menunjukkan secara global, dan 

terdapat 243 juta anak perempuan dan perempuan berusia 15-49 tahun yang pernah mengalami 

kekerasan seksual atau fisik oleh pasangan intim dalam 12 bulan terakhir. Kebijakan kuncian 

memaksa perempuan menganggur, membatasi akses mereka ke banyak fasilitas, baik di rumah 

maupun luar. Sejak wabah COVID-19, kekerasan terhadap perempuan dan anak perempuan 

meningkat. 

Teori hambatan perilaku (behaviour constraints theory) menjelaskan bahwa stimulasi yang 

berlebihan atau tidak diinginkan, mendorong terjadinya arousal atau hambatan dalam kapasitas 

pemrosesan infromasi. Akibatnya, orang merasa kehilangan kontrol terhadap situasi yang sedang 

berlangsung (Fisher dkk, 1984). Istilah ‘hambatan’ berarti terdapat ‘sesuatu’ dari lingkungan yang 

membatasi, apa yang menjadi harapan. Hambatan dapat muncul, baik secara aktual dari lingkungan 

ataupun interpretasi kognitif. Dalam situasi yang diliputi perasaan bahwa ada sesuatu yang 

menghambat perilaku, orang akan merasa tidak nyaman. Seseorang akan mencoba menegaskan 

kembali kontrol yang dimiliki dengan cara melakukan antisipasi faktor-faktor lingkungan yang 

membatasi kebebasan perilaku. Usaha tersebut dikatakan sebagai reaktansi psikologis (psychological 

reactance). Jika usaha tersebut gagal, muncul ketidak berdayaan yang dipelajari atau learned 



helplessness (Veitch & Arkkelin, 1995). Rasa ketidak berdayaan dalam melakukan antisipasi faktor-

faktor lingkungan yang membatasi kebebasan perilaku tersebut, dapat menyebabkan resiko yang 

meningkat untuk melakukan kekerasan dalam rumah tangga. 

Merujuk pada hal tersebut di atas, maka dampak psikologis confinement sebagai suatu 

variabel yang perlu diuji hubungannya dengan kecendrungan KDRT ditinjau dari jenis kelamin. 

 

METODE 

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Varian 

dalam penelitian ini ialah penelitian survei. KDRT (kekerasan dalam rumah tangga) berfungsi sebagai 

variabel terikat (dependent variable), sedangkan Dampak Psikologis Confinement dan Jenis Kelamin 

berfungsi sebagai variable bebas (independent variable). Subjek dalam penelitian ini ialah 349 jiwa 

(total sampel laki-laki dan perempuan) dengan taraf kesalahan 5% dalam tabel Isaac dan Michael 

(Martono, 2019) dari populasi proyeksi penduduk kota Surabaya menurut jenis kelamin dan kelompok 

umur (30-59 tahun) 2020 (BPS Kota Surabaya, 2020) yang berjumlah 1.236.021. Kriteria sampel 

penelitian ini ialah telah menikah berusia 30 tahun hingga 59 tahun, bertempat tinggal di Surabaya, 

sedang atau telah melakukan WFH (work from home), dan sedang atau telah mendampingi anak SFH 

(school from home). Metode sampling yang digunakan adalah  purposive sampling (sampel 

bertujuan). Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 12 November 2020 hingga 19 November 2020. 

Penyebaran kuesioner dilakukan secara online menggunakan google form, melalui sosial media dan 

pesan pribadi. 

Data dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan dua buah skala, yaitu skala 

kecenderungan kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) dan skala dampak psikologis confinement. 

Uji Validitas dan reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan uji coba (try out) murni terhadap 50 

subjek sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan namun diluar sampel penelitian. Hasil uji validitas 

skala kecenderungan kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) terdapat 41 item valid, dan skala 

dampak psikologis confinement terdapat 51 item valid. Skala kekerasan dalam rumah tangga 

menggunakan skala Likert dengan 5 jawaban, yaitu tidak pernah, jarang, kadang-kadang, sering, dan 

selalu. Seluruh item favorable. Penskoran untuk item tidak pernah = 1, jarang = 2, kadang-kadang = 

3, sering = 4, dan selalu = 5. Skala ini memiliki reliabilitas yang baik yaitu nilai Cronbach’s Alpha = 

0,982 > 0,7. Skala kedua ialah skala dampak psikologis confinement menggunakan skala Guttman, 

dengan pilihan jawaban ya dan tidak. Penskoran untuk item favorable, ya = 1, sedangkan tidak = 0. 

Penskoran untuk item unfavorable, ya = 0, sedangkan tidak = 1. Skala ini memiliki reliabilitas yang 

baik yaitu nilai Cronbach’s Alpha = 0,975 > 0,7. 

Uji asumsi berupa uji normalitas sebaran menunjukkan bahwa distribusi sebaran data skala 

kecenderungan kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) dan skala dampak psikologis confinement 

dinyatakan tidak normal, dengan Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Uji linearitas hubungan 

terhadap data skala kecenderungan kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) dan skala dampak 

psikologis confinement diperoleh nilai significant linearity adalah 0,000 < 0,005 dan nilai significant 

deviation from linearity adalah 0,000 < 0,05 yang berarti hubungan antara variabel X dengan variabel 

Y adalah tidak linear. Berdasarkan hasil uji homogenitas varians, diperoleh nilai signifikansi atau sig. 

adalah 0,002 < 0,05. Artinya, varians dari dua kelompok populasi data adalah tidak homogen. Dari 

hasil perhitungan didapatkan bahwa distribusi data dinyatakan tidak normal, data tidak linear, varians 

dari dua kelompok populasi data adalah tidak homogen, maka selanjutnya menggunakan uji non 

parametrik yaitu uji Spearman’s rho. 

Teknik analisis korelasi yang digunakan ialah menggunakan analisis korelasi spearman’s rho, 

sedangkan uji beda yang digunakan ialah Uji Mann-Whitney U Test. Dalam analisis korelasi 



spearman’s rho dan uji beda Mann-Whitney U Test peneliti menggunakan Statistical Package for the 

Social Sciences (SPSS) for Windows versi 20.  

 

HASIL 

 

Penelitian ini dilakukan di Kota Surabaya pada masa pandemi COVID-19. Selama pandemi 

COVID-19, tahun 2020 kota Surabaya memberlakukan pembatasan sosial berskala besar (PSBB). 

Pemberlakuan PSBB tersebut pada 28 April 2020 – 11 Mei 2020, diperpanjang 12 Mei 2020 – 25 Mei 

2020, 26 Mei 2020 – 9 Juni 2020. Pengumpulan data penelitian dilaksanakan pada tanggal 12 

November 2020 hingga 19 November 2020. Penyebaran kuesioner dilakukan secara online melalui 

sosial media dan pesan pribadi. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa subyek adalah laki-

laki atau perempuan yang telah menikah berusia 30 tahun hingga 59 tahun, bertempat tinggal di 

Surabaya, sedang atau telah melakukan WFH (work from home), dan sedang atau telah mendampingi 

anak SFH (school from home). Prosentase dan jumlah subyek laki-laki sesuai kriteria yang menjawab 

kuisioner ialah 44,7% sebanyak 156 subyek, sedangkan subyek perempuan sesuai kriteria 55,3% 

sebanyak 193 subyek. Subyek berusia 30-40 tahun sebanyak 56,5%, subyek berusia 41-50 tahun 

sebanyak 23,9%, subyek berusia 51-59 tahun sebanyak 19,5%. 

 

Tabel 1. Hasil Pengujian Hipotesis Pertama 

 
Kecenderungan 

KDRT 
Kesimpulan 

Spearman’s 
rho Total 

Dampak 

Psikologis 

Confinement 

Correlation 

Coefficient 
0,824 Sangat Kuat 

Sig. (2-tailed) 0,000 
Sangat 

Signifikan 

Sumber: Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) for Windows versi 20 

 

Hasil perhitungan analisis korelasi Spearman’s rho diperoleh hasil nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,824, artinya ada hubungan sangat kuat antara dampak psikologis confinement dengan 

kecenderungan KDRT. Selain itu hubungan kedua variabel dikatakan searah (koefisien korelasi 

bernilai positif), dimana semakin tinggi dampak psikologis confinement maka semakin tinggi pula 

kecenderungan KDRT, begitu pula sebaliknya semakin rendah dampak psikologis confinement maka 

semakin rendah pula kecenderungan KDRT. Dari hasil uji korelasi Spearman’s rho didapat pula nilai 

sig. (2-tailed) = 0,000 lebih kecil dari 0,05. Artinya ada hubungan yang sangat signifikan antara 

dampak psikologis confinement dengan kecenderungan KDRT. Artinya, hipotesis pertama diterima. 

 

Tabel 2. Hasil Pengujian Hipotesis Kedua 

 Kecenderungan KDRT Kesimpulan 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,015 Ha diterima 

Sumber: Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) for Windows versi 20 

 

Dari hasil uji beda (hipotesis) kecenderungan KDRT antara subyek laki-laki dan perempuan 

menggunakan uji Mann-Whitney U Test, didapatkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

Kecenderungan KDRT adalah 0,015 lebih kecil dari probabilitas 0,05 maka hipotesis diterima atau 

“Ha diterima”. Artinya ada perbedaan sangat signifikan kecenderungan KDRT antara laki-laki dan 

perempuan. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Beda Empiris 



 
Dampak Psikologis 

Confinement 
Kesimpulan 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,188 Tidak ada perbedaan 

Sumber: Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) for Windows versi 20 

 

Dari hasil uji beda (empiris) Dampak Psikologis Confinement antara subyek laki-laki dan 

perempuan menggunakan uji Mann-Whitney U Test, didapatkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

Dampak Psikologis Confinement adalah 0,188 lebih besar dari probabilitas 0,05. Artinya tidak ada 

perbedaan signifikan Dampak Psikologis Confinement antara laki-laki dan perempuan. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Rerata (Hipotesis) 

 Laki-Laki Perempuan 

Mean 83,59 74,50 

Sig. 0,002 

Sumber: Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) for Windows versi 20 

 

Berdasarkan uji rerata (hipotesis) kecenderungan KDRT berdasarkan jenis kelamin 

didapatkan nilai mean laki-laki adalah 83,59, lebih besar daripada nilai mean perempuan adalah 

74,50, dengan nilai sig. 0,002 lebih kecil dari 0,05. Artinya, kecenderungan KDRT yang dilakukan 

oleh laki-laki lebih tinggi daripada perempuan. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Rerata (Empiris) 

 Laki-Laki Perempuan 

Mean 23,62 21,30 

Sig. 0,572 

Sumber: Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) for Windows versi 20 

 

Berdasarkan uji rerata (empiris) Dampak Psikologis Confinement berdasarkan jenis kelamin 

didapatkan nilai mean laki-laki adalah 23,62 lebih besar daripada nilai mean perempuan adalah 21,30, 

dengan nilai sig. 0,572 lebih besar dari 0,05. Artinya, Dampak Psikologis Confinement  yang dialami 

oleh laki-laki sedikit lebih tinggi daripada perempuan. 

 

PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan 

antara dampak psikologis confinement dengan kecenderungan kekerasan dalam rumah tangga 

(KDRT). Jadi hipotesis kesatu pada penelitian ini yang menyatakan ada hubungan antara dampak 

psikologis confinement dengan kecenderungan KDRT pada situasi pandemi COVID-19 diterima. 

Artinya, semakin tinggi dampak psikologis confinement maka kecenderungan KDRT juga akan tinggi, 

begitu pula sebaliknya semakin rendah dampak psikologis confinement maka kecenderungan KDRT 

juga akan rendah. 

Adanya hubungan positif antara dampak psikologis confinement dengan kecenderungan 

kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), sesuai dengan pendapat Tochie dkk. (2020) yang 

menjelaskan pemberlakuan kurungan di rumah menyebabkan tingkat kekerasan antara pasangan intim 

meningkat pesat. Confinement pada situasi pandemi COVID-19 adalah situasi atau keadaan dimana 

individu dipaksa oleh pemerintah untuk berdiam disuatu tempat sebagai akibat adanya pandemi 

Covid-19 yang dapat mempengaruhi kesehatan mental. 



Manusia merupakan makhluk sosial yang membutuhkan mobilitas untuk dapat melakukan 

aktifitas memenuhi kebutuhannya. Namun dengan adanya pandemi COVID-19 yang utamanya 

ditularkan dari orang yang bergejala (simptomatik) ke orang lain yang berada jarak dekat (dalam 1 

meter) melalui droplet, membatasi kegiatan, selain itu kebijakan pemerintah Surabaya mengenai 

PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) mempengaruhi produktivitas perekonomian. Pembatasan 

ruang gerak, mobilisasi, dan pemberlakuan isolasi diri di rumah menjadi masalah tersendiri bagi 

masyarakat khususnya di Surabaya. Hal tersebut mempengaruhi kondisi psikologis masyarakat yang 

terdampak pandemi. 

Merino & Agustin (2020) menjelaskan bahwa dalam situasi pandemi COVID-19 

meningkatkan stress dan kecemasan pada masayarakat yang terdampak. Perasaan cemas selama masa 

kurungan yang diberlakukan di Surabaya disebabkan adanya kesulitan dalam menerima kurungan, 

atau kesulitan mengatur kehidupan keluarga di rumah. Selain itu, kecemasan muncul jika terjadi 

epidemi di antara kepribadian yang rapuh dan berkontribusi pada kemunduran keadaan psikologis 

individu, yang mempengaruhi interaksi sehari-hari dan bahkan fungsi fisiknya. Penyebaran pandemi 

dan kewajiban mengurung di rumah yang diberlakukan di Surabaya di satu sisi, dan kesulitan 

mengatasinya di sisi lain, menempatkan individu dalam keadaan stress psikologis, terutama dengan 

transformasi kehidupan sehari-hari menjadi rutinitas harian yang membosankan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Madani dkk. (2020) menunjukkan bahwa dampak psikologis 

dari pengurungan selama masa pandemi COVID-19 ialah keadaan cemas, merasa stress, suasana hati 

yang buruk, dan tidak berhenti memikirkan sepanjang hari tentang epidemi ini dan cara melindungi 

diri, serta merasa kesulitan untuk mengikuti instruksi kurungan. Suasana hati yang buruk 

mencerminkan masuknya individu ke dalam keadaan tidak stabil secara emosional, yang berdampak 

negatif terhadap diri individu tersebut dan lingkungan keluarga, bukan hanya karena rasa ruang hidup 

yang terbatas, tapi juga rasa takut akan pandemi dan berbagai akibatnya. Selain itu adanya individu 

yang  tidak berhenti memikirkan sepanjang hari tentang COVID-19 dan konsekuensinya secara 

berlebihan ini menyebabkan kelelahan psikologis, moral, dan fisik, terutama terkait dengan 

pemantauan informasi baru yang terkadang salah kaprah. 

Saat di rumah, seseorang akan tetap bersama keluarga. Keluarga merupakan tempat yang 

aman karena seluruh anggota keluarga dalam suatu rumah tangga merasa aman, nyaman dan 

telindungi. Namun, ketika anggota dalam keluarga dihadapkan dalam situasi pandemi yang 

berkepanjangan, dimana beban pekerjaan rumah tangga semakin banyak ditambah tetap harus 

menyelesaikan tanggungjawab pekerjaan di rumah membuat seseorang sulit mengontrol emosinya. 

Hasrat untuk melampiaskan emosi, hasrat untuk menikmati kebebasan, hasrat bersosialisasi dibatasi 

membuat tekanan mental tersendiri bagi individu, yang berdampak pada melakukan kekerasan dalam 

rumah tangga. Dimana individu melampiaskan emosinya pada individu lain yang dianggap lebih 

lemah, entah suami atau istri, anak atau keluarga lain dalam satu rumah. 

Hasil penelitian menunjukan individu yang mengalami dampak psikologis confinement yang 

tinggi akan berhubungan dengan adanya kecenderungan individu tersebut melakukan kekerasan 

dalam rumah tangga (KDRT), sebaliknya individu yang mengalami dampak psikologis confinement 

yang rendah maka kecenderungan individu tersebut melakukan kekerasan dalam rumah tangga 

(KDRT) juga rendah. Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Pradipta (2020) yang 

diunggah di laman LIPI Research Center for Population dengan judul women and domestic violence 

during the COVID-19 pandemic, menjelaskan pandemi COVID-19 memperburuk kondisi sosial dan 

ekonomi karena diikuti aturan terbatas dan isolasi diri atau sosial, maka kekerasan terhadap 

perempuan meningkat pesat. Kekerasan dalam rumah tangga menurut Undang-Undang Republik 

Indonesia Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga (UURI PKDRT) No. 23 Tahun 2004 Bab I 

pasal I adalah setiap perbuatan terhadap seseorang terutama perempuan, yang berakibat timbulnya 

kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, seksual, psikologis, dan atau penelantaran rumah tangga 



termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan pemaksaan, atau perampasan kemerdekaan secara 

melawan hukum dalam lingkungan rumah tangga. 

Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) mengacu pada (1) kekerasan fisik dimana perilaku 

yang muncul seperti tamparan, lemparan sesuatu yang dapat menyakiti, mendorong, memukul dengan 

kepalan tangan, memukul dengan sesuatu yang bisa melukai, menendang, menyeret, mencekik dengan 

sengaja, mengancam menggunakan pisau atau senjata lain, mencubit, mencakar; (2) kekerasan seksual 

dimana perilaku yang muncul seperti memaksa secara fisik untuk melakukan hubungan seksual yang 

bertentangan dengan keinginan korban, memaksa melakukan hubungan seksual yang merendahkan 

atau mempermalukan korban, intimidasi seksual, ejekan secara verbal untuk meminta perhatian 

seksual yang tidak dikehendaki korban; (3) pelecehan emosional dimana perilaku yang muncul seperti 

mempermalukan atau meremehkan di depan orang lain, memaki, mengintimidasi dengan sengaja, 

menakuti dengan sengaja, mengancam dengan bahaya, berbicara secara kasar, berbicara dengan nada 

tinggi; (4) pengendalian perilaku dimana perilaku yang muncul seperti membatasi kontak dengan 

keluarga, membatasi kontak dengan teman, bersikeras untuk mengetahui di mana setiap saat, 

mengabaikan atau memperlakukan dengan acuh tak acuh, marah jika pasangan berbicara dengan 

lawan jenis, sering menuduh tidak setia, mengontrol akses ke layanan kesehatan. 

Hipotesis kedua berbunyi ada perbedaan kecenderungan KDRT ditinjau dari jenis kelamin 

pada situasi pandemi COVID-19. Jumlah laki-laki yang cenderung melakukan KDRT pada situasi 

pandemi COVID-19 lebih tinggi daripada perempuan. Artinya, selama masa pandemi COVID-19 

pelaku kecenderungan kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) lebih banyak laki-laki, sedangkan 

pelaku kecenderungan kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) yang dilakukan oleh perempuan lebih 

sedikit. Hal tersebut dibuktikan pada hasil penelitian yang menunjukkan nilai mean hipotesis laki-laki 

lebih besar daripada nilai mean hipotesis perempuan. Maka hipotesis kedua dalam penelitian ini 

diterima. 

Secara empiris hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan 

dampak psikologis confinement antara laki-laki dan perempuan, dimana dampak psikologis 

confinement  yang dialami oleh laki-laki sedikit lebih tinggi daripada perempuan (tidak menunjukkan 

perbedaan yang jauh). Hal tersebut dibuktikan pada hasil penelitian yang menunjukkan nilai mean 

empiris laki-laki sedikit lebih besar daripada nilai mean empiris perempuan. 

Dari hasil uji mean empiris dan mean hipotesis berdasarkan jenis kelamin mengenai 

kecenderungan KDRT dan dampak psikologi confinement menujukkan bahwa walaupun tidak ada 

perbedaan signifikan dampak psikologis confinement selama masa pandemi COVID-19 yang dialami 

antara laki-laki dan perempuan, namun laki-laki yang melakukan kecenderungan KDRT lebih tinggi 

daripada perempuan. 

Laki-laki cenderung melakukan KDRT selama masa pandemi COVID-19 dibandingkan 

perempuan dapat terjadi karena perbedaan hormon yang terdapat pada laki-laki maupun perempuan. 

Pada laki-laki terdapat hormon testosteron yang dapat menimbulkan perilaku agresi, dimana perilaku 

agresi meningkat karena meningkatnya hormon testosteron (Dunkin dalam Helmi dan Soedarjo, 

1998). Hormon testosteron ini dapat memunculkan perilaku agresi mengarah pada kekerasan dalam 

rumah tangga jika ada pemicu dari luar diri individu tersebut. Dalam hal ini ialah perubahan 

lingkungan yang sangat cepat, dimana kebiasaan-kebiasaan tidak dapat dilakukan, dalam situasi 

pandemi segalanya terbatasi. 

Salah satu faktor risiko demografi untuk kekerasan dalam perkawinan  menurut Riggs dkk. 

(2000) ialah terkait dengan meningkatnya stres dalam keluarga. Laki-laki dengan status sosial 

ekonomi rendah berada pada resiko yang meningkat untuk melakukan kekerasan dalam rumah tangga. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Merino & Agustin (2020) tentang analisis stress, kecemasan, 

dan kebiasaan sehat pada Spanish COVID-19 Convinement menjelaskan tingkat stres dan kecemasan 

meningkat sesuai dengan usia dan tanggung jawab yang terkait pada saat dalam kurungan. Dalam hal 



pengalaman emosional, perempuan menganggap lingkungan rumah merupakan tempat yang hangat 

dan menyenangkan, sedangkan di luar rumah lebih dingin dan tidak bersahabat. Untuk laki-laki, 

situasi di luar rumah lebih menantang dibandingkan di dalam rumah (Shields, 2002). 

Perempuan yang melakukan pekerjaan dari rumah selama masa pandemi COVID-19, 

memiliki tugas lain yaitu mendidik anaknya dan menjadi ibu rumah tangga juga memiliki beban 

tersendiri memicu tingginya kerentanan emosi yang tinggi. Namun pada wanita lebih cenderung dapat 

mengelola psikologisnya sehingga ia dapat lebih mengontrol perilaku yang dimunculkan. Dimana 

dalam penelitian yang dilakukan oleh Crawford, Kippax, Onyx, Gault, dan Benton (1992) dalam 

Ratnasari S. (2017) menjelaskan bahwa perempuan lebih banyak menampilakan ketakutan dan 

kesedihan dibandingkan laki-laki yang lebih banyak menampilkan kemarahan. 

Dalam budaya di Indonesia laki-laki lebih dituntut untuk dapat mengendalikan emosi, tetap 

tenang dalam situasi emosional, dan lebih menekankan ekspresi emosinya sehingga tidak ditampilkan 

ke luar dirinya. Sedang perempuan lebih di leluasakan untuk menampilkan emosi dan lebih dikenal 

sebagai makhluk emosional dibandingkan laki-laki, sedangkan ketika laki-laki mengalami dampak 

psikologis confinement ia membutuhkan tempat untuk dapat melampiaskan emosinya. Keterbatasan 

ruang gerak yang menghambat memicu laki-laki lebih tertekan dan mengeluarkan ekspresi emosi 

yang berlebih dalam bentuk kekerasan pada individu yang dianggap lebih lemah dalam masa 

kurungan. Hal ini dijelaskan juga dalam Policy Brief: The Impact of COVID-19 on Women (UN, 

2020) menjelaskan kekerasan terhadap perempuan dan anak meningkat secara global karena pandemi 

COVID-19, hal ini bersamaan dengan tekanan ekonomi dan sosial serta tindakan untuk membatasi 

kontak dan pergerakan. Rumah yang penuh sesak, akses terbatas ke layanan bantuan dan 

berkurangnya dukungan sebaya memperburuk kondisi ini. 

Situasi yang serba terbatas dalam masa kurungan (confinement) selama pandemi COVID-19 

di Surabaya dapat menimbulkan kekerasan dalam rumah tangga (KDRT). Dimana ruang lingkup 

dalam melakukan aktivitas sosial dan melampiaskan ekspresi emosi terbatas di lingkup dalam rumah. 

Perilaku-perilaku yang dimunculkan yaitu tamparan, makian, sikap acuh dan lainnya. Suasana hati 

yang buruk akibat kehidupan yang serba terbatas dan diatur (tidak seperti biasanya yang bebas 

melakukan aktivitas) juga mempengaruhi pola penampakan ekspresi sesuai dengan kepribadian 

masing-masing individu. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan hasil penelitian yang pertama menyatakan bahwa ada hubungan yang sangat 

signifikan antara dampak psikologis confinement dengan kecenderungan KDRT, dimana semakin 

tinggi dampak psikologis confinement maka semakin tinggi pula kecenderungan KDRT, begitu pula 

sebaliknya semakin rendah dampak psikologis confinement maka semakin rendah pula kecenderungan 

KDRT. Artinya, hipotesis pertama pada penelitian ini dinyatakan diterima. Kesimpulan hasil 

penelitian kedua menyatakan bahwa ada perbedaan sangat signifikan kecenderungan KDRT antara 

laki-laki dan perempuan, dimana kecenderungan KDRT yang dilakukan oleh laki-laki lebih tinggi 

daripada perempuan. Artinya, hipotesis kedua pada penelitian ini dinyatakan diterima. Secara empiris 

penelitian ini menyatakan tidak ada perbedaan yang signifikan dampak psikologis confinement selama 

masa pandemi COVID-19 antara laki-laki dan perempuan. 

Saran bagi subyek penelitian (1) hendaknya melakukan manajemen stress yang baik dan 

menjaga kesehatan mental selama masa isolasi, dengan cara lebih banyak menciptakan suasana 

menyenangkan di dalam rumah (dengan bercanda dengan keluarga), terbuka dalam menyampaikan 

perasaan, melakukan relaksasi ketika suasana hati sedang tidak baik serta beribadah; (2) hendaknya 

mencari informasi dari sumber terpercaya. Selama pandemi, informasi terkait COVID-19 yang 

kadang tak dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya, terus menerus beredar. Hal ini yang dapat 



menimbulkan kekhawatiran dan kecemasan pada individu. Maka dari itu hendaknya lebih selektif 

terhadap informasi yang didapat. Hal ini dilakukan agar kondisi psikis lebih tenang; (3) hendaknya 

menjalin komunikasi yang baik dalam lingkup keluarga. Selama masa isolasi di rumah akan 

menimbulkan banyak tuntutan dan tekanan, hal tersebut sebaiknya dapat dikomunikasikan dengan 

baik pada suami atau istri dan memberikan pengertian dengan penyampaian yang baik pada anggota 

keluarga lain atau orang lain yang berada di rumah. Jika komunikasi terjalin dengan baik maka 

permasalahan atau konflik yang ada akan dapat diselesaikan dengan cara yang efektif dan 

menghindarkan dari perilaku kekerasan dalam rumah tangga; (4) hendaknya melakukan konsultasi 

secara daring atau online dengan profesional. Mencari bantuan psikologis atau fasilitas layanan 

kesehatan untuk dapat mengurangi ketakutan, kekhawatiran hingga kecemasan yang dialami adalah 

hal yang diperlukan. Bantuan dari profesional akan dapat meredakan keluhan-keluhan secara 

psikologis maupun fisik selama isolasi dalam masa pandemi COVID-19. Selain itu bantuan 

profesional dapat membuat perasaan lebih baik, serta dapat menjalin hubungan baik dan terbuka 

dengan keluarga dalam situasi pandemi COVID-19. 

Saran bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian mengenai kekerasan dalam 

rumah tangga (KDRT) disarankan dapat menggunakan variabel demografis (usia pernikah, usia 

subyek, tingkat pendidikan, status pernikahan atau etnisitas), kepribadian individu (agresivitas, tipe 

kepribadian), atau pola asuh. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggali faktor-faktor lain yang 

menentukan perilaku kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) sehingga dapat memberikan informasi 

yang akurat tentang perubahan sikap dan pemikiran dalam menghadapi keadaan selama masa 

pandemi COVID-19 guna membantu mengidentifikasi masalah psikososial. 
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